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ABSTRAK

Setiap perubahan guna lahan akan mempengaruhi siklus hidrologi dari setiap DAS dan salah satunya adalah hulu DAS Beringin
yang berada di Kecamatan Mijen dan Kecamatan Ngaliyan, Semarang. Wilayah tersebut memiliki perkembangan yang pesat
dengan jumlah penduduk yang terus meningkat setiap tahunnya dan menyebabkan peningkatan sarana dan prasarana
aktivitas masyarakatnya. Peningkatan sarana dan prasarana di wilayah hulu DAS Beringin memberikan konsekuensi
perubahan guna lahan dari lahan terbuka hijau menjadi lahan tertutup. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat signifikansi pengaruh perubahan guna lahan terhadap infiltrasinya. Data yang digunakan adalah data citra satelit dan
curah hujan yang terjadi di tahun 2010, 2014 dan 2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan anadlisis spasial untuk mengetahui perubahan guna lahan dan anadlisis hidrologi untuk
mengetahui tingkat tebal infiltrasi. Selanjutnya hasil tersebut dilakukan analisis data statistik dengan menggunakan piranti
lunak SPSS untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruhnya. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa perubahan guna
lahan dari lahan terbuka hijau menjadi lahan tertutup berlangsung secara linier. Peningkatan lahan permukiman sebesar
2,07% diiringi oleh penurunan luas lahan perkebunan sebesar 2,24%. Peningkatan lahan industri sebesar 1,82% diiringi oleh
penurunan luas lahan sawah sebesar 1,45% sedangkan peningkatan lahan terbuka sebesar 4,09% diiringi oleh penurunan luas
lahan padang rumput sebesar 4,30%. Tebal infiltrasi memperlihatkan bahwa nilai CN mengalami peningkatan dari 83,33 di
tahun 2010 menjadi 85,57 di tahun 2018. Perubahan guna lahan di hulu DAS Beringin tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tebal infiltrasinya dengan nilai R? = 65,9%.
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ABSTRACT

Land-use change affects the hydrological cycle of any watershed, as occurred in the upper Beringin Watershed in Mijen District
and Ngaliyan District, Semarang. These areas have experienced land use change with an increasing population density,
facilities, and infrastructure. Consequently, many vacant and open lands have turned to built-up areas. The purpose of this
study is to determine the level of significance of the land-use change effect on water infiltration. The data used are satellite
images and rainfall that occurred in 2010, 2014 and 2018. The study applies quantitative spatial analysis methods to measure
land-use change and hydrological analysis to measure the level of infiltration thickness. The results are analyzed by using SPSS
software to determine the level of significance of its influence. The results show that the land-use change has occurred in a
linear path. Settlement areas have increased by 2.07% while the plantation areas decreased by 2.24%. An increase in industrial
areas by 1.82% contradicts to a decrease in paddy fields by 1.45%. Also, an increase in open spaces by 4.09% corresponds to the
decline in the grassland areas by 4.30%.The infiltration thickness shows that the CN value had increased from 83.33 in 2010 to
85.57 in 2018. The land-use change in the upper Beringin Watershed has no significant effect on the infiltration thickness with
avalue of R? = 65.9%
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1. PENDAHULUAN

Berkurangnya lahan untuk resapan air memberikan dampak gangguan terhadap lingkungan dan akan
menimbulkan potensi bencana seperti banjir, longsor dan kekeringan. Potensi tersebut merupakan akibat
ketidakseimbangan siklus hidrologi yang akan memperlambat laju pertumbuhan sebuah wilayah atau
kawasan apabila wilayah tersebut terkena dampak dari bencana tersebut (Sado-lnamura & Fukushi, 2019).
Salah satu permasalahan pada sebagian kawasan yang rentan terhadap potensi bencana adalah warga
menggunakan kawasan tersebut sebagai kawasan kegiatan intensif seperti permukiman, industri maupun
komersial (Buchori et al., 2018).

Semarang sebagai salah satu kota besar yang ada di Pulau Jawa memiliki permasalahan yang sama
dengan kota-kota besar lainnya yaitu keterbatasan lahan yang dimiliki di pusat kota dan meningkatnya
pengembangan infrastruktur aktivitas perkotaan (Mulyanti, 2015). Pengembangan tersebut memberikan
konsekuensi dan desakan pada daerah pinggiran perkotaan untuk memenuhi kebutuhan aktivitas
perkotaannya (Dewi & Rudiarto, 2014). Salah satu daerah pinggiran dari Kota Semarang adalah Kecamatan
Mijen dan Kecamatan Ngaliyan yang berada di sebelah Barat Kota Semarang yang merupakan bagian dari
Daerah Aliran Sungai (DAS) Beringin tepatnya bagian hulu DAS. Dari data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun
2011 sampai dengan 2017 diketahui bahwa kedua kecamatan tersebut mengalami peningkatan jumlah
penduduk yang cukup pesat. Seiring dengan pertumbuhan tersebut maka dibutuhkan sarana dan prasarana
sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan aktivitas yang berkelanjutan sehingga dilakukan perubahan guna
lahan dari lahan pertanian/perkebunan menjadi lahan non-pertanian.

DAS merupakan wilayah yang tidak dapat terpisahkan dari tata ruang dan memiliki fungsi
keseimbangan hidrologis untuk wilayah sekitarnya namun keseimbangan tersebut akan terganggu karena
adanya desakan dan tuntutan pembangunan sebuah wilayah khususnya sebuah perkotaan. Pemanfaatan
lahan pada wilayah tersebut seringkali tidak sesuai dengan peruntukan maupun kemampuan lahannya
sehingga kawasan yang berubah menjadi lahan tertutup akan berkurang fungsi penyerapan airnya yang
berakibat meningkatkan debit aliran (Gunawan et al., 2016). Pemanfaatan lahan yang tidak sesuai, selain
menurunkan luas daerah resapan juga menyebabkan ketidakseimbangan siklus hidrologi yang ditandai
dengan perbedaan yang signifikan dari debit aliran antara musim penghujan dan musim kemarau (Saridewi
etal., 2014).

Perubahan guna lahan pada sebuah DAS akan mempengaruhi kelestarian ekosistem dan
keseimbangan tata air wilayahnya (Asdak, 2002). Daya dukung resapan air (catchment area) dan kemampuan
infiltrasi akan berkurang akibat dari berkurangnya lahan vegetasi yang berfungsi sebagai daerah resapan air
wilayah DAS. Hulu DAS Beringin yang terletak pada daerah pinggiran Kota Semarang merupakan salah satu
DAS yang memiliki luas tidak terlalu besar namun memiliki perkembangan wilayah yang sangat cepat.
Pertumbuhan penduduk yang meningkat dari tahun 2011 sampai dengan 2017 membuat lahan di wilayah DAS
Beringin turut berubah sesuai dengan kebutuhan aktivitasnya.

Data dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Semarang memperlihatkan bahwa
dari tahun 2012 sampai dengan 2018 di daerah DAS Beringin terjadi kejadian banjir setiap tahunnya terutama
di Kelurahan Mangkang Wetan dan Kelurahan Mangunharjo yang terletak di hilir DAS Beringin mengalami
kejadian banjir setiap tahunnya. Kejadian banjir juga terjadi di Kelurahan Ngaliyan pada tahun 2015 dan 2106.
Perubahan lahan yang terjadi di wilayah hulu DAS Beringin menjadi indikasi awal terjadinya kejadian banjir di
bagian hilirnya. Perubahan lahan tersebut disinyalir membuat daya dukung infiltrasi air hujan semakin
menurun yang berakibat aliran permukaan (runoff) semakin besar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perubahan guna lahan dan tebal infiltrasi serta pengaruhnya yang terjadi di tahun 2010, 2014
dan 2018 sehingga menjadi pertanyaan, “Bagaimana pengaruh perubahan guna lahan di bagian hulu DAS
Beringin terhadap tingkat infiltrasinya?”

2. DATA DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di hulu DAS Beringin dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dan
menggunakan data tahun 2010, 2014 dan 2018. Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini meliputi analisis
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spasial pada penggunaan lahan hulu DAS Beringin dengan menggunakan perangkat lunak ArcGIS dan
analisis tebal infiltrasi dengan menggunakan Metode Soil Conversation Service Curve Number (SCS-CN).
Untuk memperoleh hasil pengaruh hubungan antara penggunaan lahan dengan tebal infiltrasi maka
dilakukan analisis korelasi menggunakan metode regresi berganda.

2.1.  Gambaran Umum Wilayah

Bagian Hulu DAS Beringin terletak di sebelah Barat Daya Kota Semarang tepatnya secara geografis
terletak di koordinat antara 110°17’30” LS-110°21’100” LS dan 7°4’00” BT - 6°50’00” BT. Hulu DAS Beringin
merupakan bagian dari DAS Beringin dengan memiliki luas 18,28 km?. Bagian Hulu DAS Beringin secara
administrasi meliputi sepuluh Kelurahan di dua wilayah Kecamatan yang ada di Kota Semarang yaitu
Kecamatan Mijen yang meliputi Kelurahan Mijen, Kelurahan Jatibarang, Kelurahan Pesantren, dan Kelurahan
Kedungpane dan Kecamatan Ngaliyan yang meliputi Kelurahan Ngaliyan, Kelurahan Wates, Kelurahan
Beringin, Kelurahan Gondoriyo, Kelurahan Podorejo, dan Kelurahan Bambankerep. Di bagian hulu DAS yaitu
Kecamatan Mijen, secara umum kondisi topografinya relatif datar, dengan kemiringan antara 0%-15% dengan
elevasi 100 — 500 mdpl. Hanya sebagian kecil dari wilayah tersebut yang memiliki kelerengan terjal antara
15%-25%. Untuk kondisi topografi di Kecamatan Ngaliyan memiliki rentang kemiringan yang realtif sama
dengan Kecamatan Mijen, yaitu berkisar antara 0%-15% dengan elevasi 0 — 250 mdpl. Sebagian besar lahan di
Kecamatan Ngaliyan berupa lahan permukiman yang disebabkan kondisi lahan yang relatif lebih datar
dibandingkan dengan Kecamatan Mijen.

Karakteristik jenis tanah di bagian hulu DAS Beringin terbagi menjadi 2 jenis tanah yaitu latosol dan
mediteran. Jenis tanah latosol mendominasi sebagian besar wilayah hulu DAS Beringin. Selain itu,
penggunaan lahan di bagian hulu DAS Beringin lebih didominasi oleh penggunaan lahan perkebunan seperti
terlihat pada Gambar 1 dengan luas 44,09% di tahun 2018. Dari tahun 2010 sampai dengan 2018 guna lahan
pada hulu DAS Beringin tersebut mengalami penurunan pada klasifikasi perkebunan, sawah dan padang
rumput. Sedangkan permukiman, industri dan lahan terbuka merupakan klasifikasi yang mengalami
peningkatan di wilayah hulu DAS Beringin. Perubahan lahan tersebut seiring dengan kebutuhan untuk
memenuhi aktivitas yang berada di wilayah tersebut.

— Puwoyoso LEGENDA
Batas Adminitrasi

Banbankerep

mmmmmmm

Sumber: Hasil Analisis, 2020
Gambar 1 Peta Delineasi Hulu DAS Beringin

2.2. Kebutuhan Data

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah perubahan guna lahan dan tebal infiltrasi dengan
menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer didapat dengan cara melakukan observasi
lapangan untuk disesuaikan dengan citra satelit yang didapat, sedangkan data sekunder berupa citra satelit
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dan curah hujan tahun 2010, 2014 dan 2018 didapatkan dari Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Provinsi Jawa Tengah. Selain itu data sekunder lain berupa klasifikasi nilai Curve Number (CN) Kelompok
Hidrologi Tanah (KHT) diperoleh dari lampiran United States Departement of Agriculture (USDA).

2.3. Teknik Analisis

Analisis data dilakukan dengan terlebih dahulu mengelompokkan klasifikasi lahan melalui analisis
spasial. Selanjutnya menghitung nilai tebal infiltrasi untuk mengetahui tingkat perubahan yang terjadi.
Untuk dapat mengetahui pengaruh perubahan guna lahan terhadap tebal infiltrasinya maka dilakukan
analisis korelasi. Alur pikir pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Citra Satelit | | Observasi | | CN | | Curah Huian | | AMC || KHT
A l
A 4 A A
Penggunaan |
Lahan g ¢
Tebal Infiltrasi

Analisis Korelasi

A 4

Kesimpulan

Sumber: Hasil Analisis, 2020
Gambar 2. Kerangka Alur Pikir Penelitian

Data curah hujan diperoleh dari curah hujan maksimum yang terjadi di tahun 2010, 2014 dan 2018. Nilai
Curve Number (CN) dan Kelompok Hidrologi Tanah (KHT) yang diperoleh digunakan pada perhitungan tebal
infiltrasi melalui metode SCS-CN (Syaugqi & Dibyosaputra, 2017). Persamaan yang digunakan adalah sebagai
berikut:
_ (U-29)«xs
f= Tra=1s) 1)

Atau sama dengan:

_ (1-028xS
f= UE(Lo0gs))  frre e soe e soe e oo e s 2)

Dengan (f) adalah tebal infiltrasi (mm), (1) adalah curah hujan (mm), (S) adalah potensi retensi atau
infiltrasi maksimum dengan S (25400/CN -254) dan (1) adalah perbandingan antara abstraksi awal (initial
abstraction, 1a) dengan S (13/S).

Nilai Antecendent Moisture Condition (AMC) diperoleh dari akumulasi curah hujan yang terjadi pada 5
hari sebelumnya dan memiliki klasifikasi kelas sebagaimana terlihat pada Tabel 1.

Table 1 Kelas Antecendent Moisture Condition (AMC)

Kelas AMC Total Curah Hujan lima hari sebelumnya (mm) Keterangan
| <35.6 Kering
11 35.6 -53.3 Normal
1 >53.3 Basah

Sumber: Asdak, 2002
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Kondisi kelas AMC Il merupakan kondisi dengan nilai CN Il sedangkan untuk memperoleh nilai CN
dengan kondisi AMC | dan Il dapat diperoleh dengan menggunakan persamaan:

4,2CN
— __=ean
CN(]) T L0 T 0,0B8CN,, e e e e s s e (3)
23CN
— an
CN(H]) = TOFOIBCN, " "t werwre e e s e s s (4)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.  Perubahan Guna Lahan Hulu DAS Beringin

Hasil dari analisis spasial yang dilakukan di hulu DAS Beringin memperlihatkan perubahan-perubahan
yang terjadi di tahun 2010, 2014 dan 2018. Perubahan di tahun tersebut dapat terlihat pada Gambar 3 untuk
tahun 2010, Gambar 4 untuk 2014, dan Gambar 5 untuk tahun 2018. Perubahan guna lahan di hulu DAS
Beringin didominasi oleh perubahan dari lahan terbuka menjadi lahan tertutup. Wilayah utara hulu DAS
Beringin memperlihatkan bahwa sektor permukiman (warna kuning) mengalami peningkatan. Selain itu
lahan terbuka (warna hijau terang) di bagian selatan juga memperlihatkan luas lahan yang semakin
meningkat. Peningkatan luas lahan juga diperlihatkan oleh sektor industri (warna abu-abu) yang terpusat di
utara. Sektor perkebunan (warna hijau tua) mendominasi di wilayah selatan hulu DAS Beringin dan padang
rumput (warna hijau muda) mendominasi di wilayah tengah.

LEGENDA

Batas Adminitrasi
Batas A
Baras W

GUNA_LAH_1
Sadan A

Sumber: Hasil Analisis, 2020

Gambar 3. Guna Lahan Hulu DAS Beringin Tahun 2010

Dari hasil analisis memperlihatkan bahwa perubahan yang terjadi di hulu DAS Beringin terlihat linier
dari setiap klasifikasinya. Peningkatan lahan permukiman sebesar 2,07% diiringi oleh penurunan luas lahan
perkebunan sebesar 2,24%. Peningkatan lahan industri sebesar 1,82% diiringi oleh penurunan luas lahan
sawah sebesar 1,45% sedangkan peningkatan lahan terbuka sebesar 4,09% diiringi oleh penurunan luas lahan
padang rumput sebesar 4,30%.
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Meningkatnya luas permukiman dan industri memperlihatkan bahwa aktivitas di hulu DAS Beringin
semakin beragam seiring meningkatnya infrastruktur di wilayah tersebut. Data BPS memperlihatkan bahwa
mata pencaharian di wilayah Kecamatan Mijen dan Kecamatan Ngaliyan didominasi oleh karyawan dan
buruh pabrik. Hal tersebut memberikan peluang untuk meningkatkan lahan permukiman agar dapat
menampung aktivitas yang terjadi dibandingkan meningkatkan lahan vegetasi. Fakta tersebut didorong oleh
meningkatnya jumlah penduduk di Kecamatan Mijen dan Kecamatan Ngaliyan yang sejalan dengan
kebutuhan rumah tinggal. Kecamatan Mijen yang merupakan BWK IX dan sebagai sub-pusat pelayanan kota
juga memberikan pengaruh terhadap perubahan guna lahan di hulu DAS Beringin. Pengaruh tersebut
terlihat dari perkembangan sarana dan prasarana yang semakin meningkat sehingga menjadi salah satu
faktor penentu masyarakat dalam memilih tempat tinggal di Kecamatan Mijen dan Kecamatan Ngaliyan.

LEGENDA

Batas Adminitrasi
Satas Admirisyas: Kewrahan
Batas Wisysh Stus

GUNA_LAHAN
Badan At

: T @

Sumber: Hasil Analisis, 2020

Gambar 4. Guna Lahan Hulu DAS Beringin Tahun 2014

LEGENDA

Batas Adminitrasi

Sumber: Hasil Analisis, 2020
Gambar 5. Guna Lahan Hulu DAS Beringin Tahun 2018

Perubahan guna lahan di hulu DAS Beringin yang terlihat linear menggambarkan kondisi bahwa
pelaksanaan pembangunan di daerah tersebut masih tetap menjaga kelestarian lingkungannya. Hal tersebut
terlihat dari luas perkebunan yang merupakan lahan hijau memiliki luas lebih dari 30% dari seluruh wilayah
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hulu DAS Beringin. Namun di sisi lain, peningkatan lahan terbuka yang cukup tinggi memperlihatkan bahwa
lahan tersebut dipersiapkan untuk pembangunan sebagai lahan tertutup seperti permukiman dan industri.
3.2. Perubahan Tebal Infiltrasi Hulu DAS Beringin

Di dalam membuat perhitungan tebal infiltrasi dengan menggunakan metode SCS-CN, maka terlebih
dahulu ditentukan klasifikasi AMC-nya agar dapat menentukan nilai kelas CN yang akan digunakan. Nilai AMC
dan CN diperoleh dengan hasil seperti pada Tabel 2.

Table 2 Nilai AMC dan CN

Tahun AMC Nilai CN

KHT B KHT C
2010 I 83,33 87,67
2014 11 83,15 87,16
2018 1] 85,57 88,99

Sumber: Hasil Analisis, 2020

Hasil pada tabel 2 memperlihatkan bahwa kondisi AMC yang terjadi pada curah hujan maksimum
tahunan berada pada klasifikasi kelas AMC 11l yang merupakan kondisi basah. Nilai CN di tahun 2010, 2014
dan 2018 menunjukkan hasil yang berbeda. Hal tersebut memperlihatkan bahwa nilai CN yang didapat
merupakan representasi dari perubahan guna lahan yang terjadi pada tahun tersebut. Semakin tinggi nilai
CN maka kerapatan vegetasi dan lahan terbuka hijau semakin berkurang. Perubahan guna lahan di tahun
2010 menunjukkan nilai CN yang lebih tinggi dibandingkan di tahun 2014, sedangkan dari segi luas lahan
menunjukkan bahwa luas lahan hijau di tahun 2010 lebih luas dibandingkan di tahun 2014. Hal tersebut terjadi
karena nilai CN tidak hanya tergantung dari total luas lahan namun juga memperhitungkan nilai kerapatan
dari tiap-tiap klasifikasinya. Tahun 2010 menunjukkan bahwa luas lahan hijau memiliki luas lahan yang lebih
luas dibandingkan tahun 2014 namun tingkat kerapatan vegetasi di tahun 2014 menunjukkan bahwa tingkat
kerapatan lebih tinggi dibandingkan tahun 2010. Sejalan dengan hasil penelitian ini, Rofiyanti et al (2010)
menuturkan bahwa sebelum ada Perda Kota Semarang Nomor 7 tahun 2010 tentang Penataan RTH, kawasan
Mijen yang merupakan daerah hulu DAS Beringin mengalami degradasi kuantitas maupun kualitas dari lahan-
lahan hijau.

Tahun 2018 menunjukkan nilai CN yang paling tinggi dibandingkan tahun yang lainnya. Nilai CN
tersebut memperlihatkan bahwa telah terjadi perubahan guna lahan yang pesat dari lahan terbuka hijau
menjadi lahan tertutup. Perubahan lahan tersebut merupakan imbas dari penyediaan lahan permukiman
yang menunjukkan semakin bertambahnya jumlah penduduk di kawasan tersebut, selain itu dengan
kebijakan Kota Semarang yang menjadikan kawasan Mijen dan Ngaliyan sebagai salah satu wilayah kawasan
industri, menambah andil menigkatnya perubahan guna lahan tersebut.

Tebal infiltrasi pada penelitian ini dihasilkan dari perhitungan menggunakan Persamaan 1 atau 2. Nilai
CN pada tahun 2010, 2014 dan 2018 digunakan bersama dengan nilai curah hujan yang terjadi pada tahun
tersebut sehingga nilai tebal infiltrasi didapat seperti yang tertera pada Gambar 5. Hasil analisis pada Gambar
5 menunjukkan bahwa tebal infiltrasi yang terjadi di tahun 2010, 2014 dan 2018 memiliki nilai yang bervariasi.
Tahun 2018 memperlihatkan tebal infiltrasi yang paling rendah sedangkan tahun 2014 menunjukkan nilai
tebal infiltrasi yang paling tinggi. Variasi tersebut dipengaruhi oleh jumlah curah hujan dan nilai CN-nya.
Semakin tinggi curah hujan yang terjadi maka persentase tebal infiltrasi akan semakin rendah. Hal tersebut
berkaitan dengan kemampuan dari daya tampung infiltrasi karena semakin tinggi jumlah dan intensitas
curah hujan maka kemampuan daya tampung infiltrasinya akan berkurang.
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Sumber: Hasil Analisis, 2020
Gambar 6. Tebal Infiltrasi Hulu DAS Beringin

Kerapatan vegetasi memberikan pengaruh pada tebal infiltrasi yang dihasilkan. Tahun 2014
menunjukkan bahwa nilai CN yang rendah memiliki peluang lebih baik untuk menghasilkan tebal infiltrasi
yang lebih tinggi. Kerapatan vegetasi memberikan peluang air hujan tidak langsung berinteraksi dengan
tanah sebagai tempat penyerapan awal air hujan namun akan ditahan terlebih dahulu oleh vegetasi sebelum
mencapai tanah sehingga memberikan waktu agar tanah dapat mendistribusikan air hujannya (Latuamury
etal., 2016).

Hasil tebal infiltrasi memperlihatkan bahwa kemampuan daya infiltrasi saat kondisi AMC Il hanya
memiliki tingkat persentase dibawah 50% dari jumlah curah hujan yang terjadi. Sisa air hujan yang tidak dapat
menyerap ke dalam tanah akan berubah menjadi limpasan dan akan menuju sungai sehingga akan
meningkatkan debit aliran pada saluran sungai.

3.3. Tingkat Pengaruh Perubahan Guna Lahan Terhadap Perubahan Tebal Infiltrasi

Untuk mendapatkan signifikansi dari pengaruh perubahan guna lahan terhadap tebal infiltrasi, maka
dilakukan analisis regresi berganda dengan variabel terikatnya tebal infiltrasi dan variabel bebasnya adalah
perkebunan, permukiman, industri, sawah, badan air, padang rumput, dan lahan terbuka.

Table 3 Hubungan Guna Lahan dan Tebal Infiltrasi
Tebal Infiltrasi

Penggunaan Lahan i
g8 ggarf;: thitung  Sig. s,qfare hitfmg Sig.
Perkebunan .290 1.310 281
Permukiman -147 -1.226 .308
Industri -.275 1.341 -272
Sawah 203 -1.216 31 .812 .659 .968 .558
Badan Air -.423 1.260 297
Padang Rumput .398 -1.163 -329
Lahan Terbuka -.470 727 -520

Sumber: Hasil Analisis(2020)
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Berdasarkan Tabel 3 diperoleh hasil korelasi negatif antara tebal infiltrasi dan klasifikasi lahan
permukiman, industri, badan air dan lahan terbuka. Hal tersebut menggambarkan bahwa semakin
meningkatnya luas dari klasifikasi tersebut maka semakin kecil nilai tebal infiltrasi yang terjadi. Kemampuan
dari tingkat infiltrasi akan semakin kecil apabila lahan yang seharusnya menjadi jalan untuk air hujan berubah
menjadi tertutup. Korelasi positif ditunjukkan oleh klasifikasi perkebunan, sawah dan badan rumput yang
berarti bahwa semakin meningkatnya luas lahan tersebut maka mengakibatkan tebal infiltrasi semakin
tinggi. Hal tersebut sejalan dengan Utaya (2008) yang menyebutkan bahwa perubahan guna lahan darilahan
alami menjadi lahan budidaya akan cenderung menurunkan kemampuan dari tebal infiltrasi yang
dihasilkannya.

Nilai korelasi pearson pada Tabel 3 mengindikasikan bahwa perubahan klasifikasi guna lahan di hulu
DAS Beringin tidak memiliki tingkat signifikansi yang tinggi. R? pada tabel tersebut hanya memberikan
kontribusi 65,9% terhadap perubahan tebal infiltrasi. variabel lain yang memiliki pengaruh terhadap tebal
infiltrasi adalah jumlah curah hujan, intensitas curah hujan, daya tampung infiltrasi, jenis dan kelembaban
tanah.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini memiliki beberapa kesimpulan diantaranya adalah perkembangan wilayah hulu DAS
Beringin mengalami perubahan pada tahun 2010, 2014 dan 2018 dari lahan terbuka hijau menjadi lahan
tertutup ditandai dengan menurunnya luas lahan dari klasifikasi perkebunan, sawah dan padang rumput dan
diiringi peningkatan dari klasifikasi perumahan, industri dan lahan terbuka. Perubahan tersebut merupakan
konsekuensi dari semakin meningkatnya jumlah penduduk di hulu DAS Beringin sehingga kebutuhan
infrastruktur untuk aktivitas masyarakat semakin meningkat. Hal tersebut senada dengan Kusrini et al (2011)
yang menuturkan bahwa salah satu faktor perubahan guna lahan adalah meningkatnya jumlah pendatang
yang memilki tujuan untuk memiliki rumah dengan harga yang relatif lebih murah. Selain itu, kebijakan dari
Pemerintah Kota Semarang juga memberikan andil tersendiri terhadap perubahan guna lahan. Dengan
ditetapkannya wilayah Mijen dan Ngaliyan sebagai BWK IX menyebabkan dibukanya lahan industri dan pusat
pemerintahan. Perubahan lahan tersebut akan diiringi oleh berubahnya mata pencaharian masyarakat di
wilayah tersebut (Nur, 2016) dan menjadi salah satu faktor pendorong masyarakat menempati wilayah
tersebut.

Perubahan guna lahan di hulu DAS Beringin menyebabkan perubahan siklus hidrologi. Salah satu
perubahan tersebut terjadi pada tebal infiltrasi dengan diketahuinya nilai CN yang berubah. Nilai CN pada
hulu DAS Beringin mengalami peningkatan yang menandakan bahwa lahan vegetasi dan kerapatannya
semakin berkurang. Peningkatan nilai CN menyebabkan tebal infiltrasi berkurang karena daya serap pada
lahan terbuka semakin terbatas selain itu dengan berkurangnya lahan hijau menyebabkan air hujan langsung
berinteraksi dengan tanah dan membuat kelembaban tanah semakin jenuh dan tidak dapat menampung air
hujan lagi.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perubahan guna lahan di hulu DAS Beringin tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap tebal infiltrasinya. Hal ini disebabkan oleh masih luasnya lahan terbuka hijau
yang dimiliki oleh hulu DAS Beringin dengan tingkat kerapatan vegetasinya yang tinggi. Dengan diketahuinya
tingkat pengaruh perubahan guna lahan terhadap tebal infiltrasi maka dapat disimpulkan bahwa perubahan
guna lahan di hulu DAS Beringin tidak memiliki andil yang cukup besar terhadap kejadian banjir yang terjadi
di hilir DAS Beringin.

Untuk melengkapi penelitian ini, maka penulis merekomendasikan beberapa penelitian lain yang
berkaitan dengan kejadian banjir di hilir DAS Beringin antara lain, evaluasi kapasitas saluran Sungai Beringin
dan perilaku pemakaian air tanah di wilayah DAS.
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